






Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Metode Altman Z-Score dan Metode Springate dapat memprediksi 
kebangkrutan perusahaan di masa-masa mendatang  dan dapat dijadikan 
sebagai peringatan awal bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi kembali 
kinerja keuangan perusahaan ketika terjadi indikasi kebangkrutan. 
2. Dari hasil perhitungan menggunakan metode altman z-score pada perusahaan 
food and beverage pada tahun 2010-2013 zona aman dengan presentase 
sebesar 68.75%, sedangkan zona berbahaya  sebesar 12.50% dan zona abu-
abu sebesar 18.75% dari 48 total sampel perusahaan.  
3. Dari hasil perhitungan menggunakan metode springate pada perusahaan food 
and beverage  pada tahun 2010-2013 sebagian besar berada dalam zona aman 
sebesar 89.58% dan 10.42% merupakan zona berbahaya. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini tidak dapat dibuktikan secara langsung 
hasil prediksi yang telah dihitung menggunakan Metode Altman Z-Score dan Metode 
Springate dengan tingkat cut-off dari masing-masing metode pada perusahaan food 
and beverage periode penelitian dari tahun 2010-2013 karena kenyataannya pada 







Dengan melihat keterbatasan penelitian yang dikemukakan diatas maka 
berikut saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 
selanjutnya : 
1. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain seperti Metode 
Grover dan Metode Zmijewski. 
2. Penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih luas lagi objek penelitiannya tidak 
hanya sub sektor perusahaan food and beverage saja tetapi dapat meneliti 
seluruh sub sector yang go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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